menurunkan populasi hama dan penyakit. Namun masalah pengendalian dengan
pestisida tersebut tidaklah semudah itu karena masalah pestisida bukanlah masalah
pemusnzhan sustu spesies  yong merugikan tanaman  melainkan  periu
mempertimbangkan keseimbangan ekologis dan makhluk hidup yang ada di alam.
Sistem keseimbangan ekologi alam yang berlaku dalam kehidupan tumbuhan harus



dijaga kestabilannya. Antara tanaman, manusia sebagai pengelola, spesies
penggangu vang ada di alam, dan lingkungan terjadi hubungan yang saling terkait
membentuk suatu sistem yang bekerja secara menyeluruh.

Serangan hama dan penyakit tersebut dapal teratasi dengan cepat apabila
petani mampu mengidentifikasi jenis‘hama @an penyakit yang menyerangnya
secara cepat danfepat berdasarks -gejula, yamg muncul. Schingga
dampak _ying ditimbuikar nalisir sedini mungkin. Dalam dunia
R dian penyakit

1 utama sistem

V] 1-:-

— .......i..m“mﬁm“m

) an bustan (artificial intelligence). Dimany kecerdasan buatan adalah
bagian dari ilmu komputer yang mengupayakan Kompe
pilihan atau alternative
ih maju dibandingkan dengan
digunakan berbagai aplikasi, seperti konfigurasi, diagnosis, instruksi, interpretasi,
monitoring, perencanaan, peramalan, pengendalian dan perbaikan.

ang in1 sistem ;Hklfiﬂllll

Web merupakan salah satu aplikasi intemet yang paling populer. Secara
teknis, web adalah sebuah sistem dimana informasi dalam bentuk teks, gambar



suara dan lainnya yag tersimpan dalam sebuah internet web server ditampilkan
dalam bentuk hvpertext (Sutana, 2005: 546). Saat ini, aplikasi berbasis web banyak
dibuat di berbagai bidang. termasuk dalam sistem pakar. Dengan aplikasi berbasis
web, informasi dari sistem pakar bisa diskses oleh pengguna dengan mudah, baik

n upaya inisiatif dan kreatif untuk men

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:



I. Pengguna dari sistem ini adalah para petani teh, mahasiswa pertanian
ataupun semua orang yang membutuhkan informasi hama dan penyakit

tanaman teh,
2. Proses identifikasi didasarkan pada gejala vang nampak.

1.6 Metodologl
Penyusunan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. yaknic
. Pengumpulan Data



a.  Studi Literatur
Pada tahap ini penulis melakukan kajian terhadap berbagai literatur yang
berkenaan dengan pengembangan sistem pakar, baik dari buku, artikel,
dokumen, jurnal ilmiah.

b, Interview

Yakni

. Uji coba dan evaluasi
Uji coba dilakukan untuk memastikan bahwa sistem sudah ideal sesum
dengan konsep dan perancangan. Hal ini juga untuk melihat ketercapaian
tujuan pembuatan sistem. Hasil uji coba digunakan sebagai bahan evaluasi

dan penyempurnaan.



6.  Penyusunan laporan penelitian
Tahap terakhir ini berupa penyusunan laporan tugas akhir. Selain sebagai
dokumentasi juga sebagai pelaporan atas apa yang telah dikerjakan selama

data.

BAB IV  IMPLEME
Pada bab ini membahas implementasi antarmuka dari perancangan sistem yang
telah dirancang pada bab sebelumnya.

BABY  PENUTUP



dilakukan oleh penulis. Selain itu juga berisi saran mengenai pengembangan
penelitian lebih lanjut.
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